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ABSTRAK

Transmigran di Jorong Sungai Atang pada umumoya berasal dari
Kabupaten Wonogari, Jawa Tengah dan bermata pencaharian sebapai petani,
Penelitian ini membahas tentanp kehidupan social ekonomi masyarakar
transmigran di Jorong Sungal atang dart awal kedatzmpan mereka vang
kehidupannya sangat memprihatikan sampai dengan adanva perkebunan
karet rakyal kehidupan masyarakat mengalami kemajusn, Skrpsi ini
berjudul “Kehidupan Sesial Ekonomi Masyarakat Transmigran I
Jorang Sungai Alang Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya
1977-2007".

Penelitian  ini menggunakan  melode  scjarah  vang  meliputi
heursstic(penpumpulan sumber), kotik (kritik ekstern dan kritik intern),
interpretasi (pemahaman sumber), dan terakhir histordografl (penulisan hasil
penclitian). Pengumpulan dilakaokan dengan dua cara yaitu penclitian
pustaka dan penelitian lapangan, Penclitian pustaka  dilakukan untuk
memperoleh sumber-sumber teriulis dan arsip-arsip. Penclitian lapangan
dilakvukan dengan wawancara untuk  memperoleh  sumber  lisan yang
dibutubkan untuk penulisan skripsi ini. Hal tersebut dilakukan untuk
menghasilkan karya sejarah yang bersifat deskeiptif analitis,

Pada awal kedatangannya tahun 1977 kehidupan transmipgran <
Jorong Sungai Atang sanpat mempribatinkan, mereka tetap bertahan di
sungai Atang, karena di Jawa mereka sudah tidak mempunyai apa-apa. Dari
tahun-ke tahun mercka tetap berusaha, bekerja dan pagi sampai sore guna
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setelah 22 tahun tinggal di Jorong
Sungal Atang mercka bisa menjadi transmigran vang berhasil. Hal ini bisa
dilihat dari bangunan rumahnya dan kepemilikan terhadap harang-barang
mewah, seperti sepeda motor, kulkas, parabola, dan lain-lgin. Keberhasilan
ini disebabkan karcna adanya perkebunan karet rakyat melalui provek
TCSDP pada tahun 1993, Provek ind memberikan bantuan dard mulai
dibukanya perkebunan sampai karel dapat menghasilkan, Bantuan ini bukan
bantuan Cuma-Cuma dari pemerintall, mereka harus membayar ketika karet
suclah bisa disadap. Karet mulai di sadap talun 1998 dengan hargs Rp.
1700 perfkg. Ddari tabun ke tahun harga karet mengalami kenaikan.
Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2007, denpan harga 7000/%ke. Dengan
natknya hrea karct terscbut kehidupan ekonomi trsmigran juga menpalami
kemajuan.

Penulisan ini juga mengeambarkan tentang interaksi sosial yang
terjadi di Jorong Sungai Atang. Interaksi sosial yang terjadi di Sunpai Alang
i terjalin sangat haik. Baik interaksi antara sesama transmigran maupun
© interaksi dengan penduduk asli. Mayoritas penduduk asli ini adalah orang
Minangkabau, Walaupun mereka berbeda bahasa, adat, dan kebudayaan,
mereka mengganpgap sudah menjadi satu kesatuan.




BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transmigrasi di desa Sungal Atang merupakan transmigrasi bedel desa, vailu
masyarakat ditransmigrasikan secara bersama-sama. Hal ini disebabkan desa mereka
akan dibangun sebuah provek pemerintah vaitu proyek bendungan waduk Gajah
Mungkur. Bendungan ini akan digunakan untuk ifgasi pertanian dan objek wisata,
Jorong Sungai Atang adalah salab satu fujuan transmigrasi pendwduk den Kabupaten
Wonogird, Jawa Tengah. '

Pada tahun 1977 kchicupan transmigran di Jorong Sungai Alsng sangat
memprihatinkan, tidak satupun tanaman bisa wmbuh karepa tanah dan Jadang mereka
tandus dan kenng, Selama setahun mereka bidup bhanya mengandalkan jatsh yang
diberikan oleh pemerintzh. Setelah jatah dari pemerintah habis, transmigran mencoba
menanami kembali ladanp mereka, tetapi usaha mereka tidak berhasil karena irigasi
belum berfungsi, baru sebagian saja vang bisa mengolah sawah, Banyak transmigran
mempertahankan hidup dengan bekerja sebagal buruh di dasrah lain. di daerah lain.
Sebagian lainnya ada vang meninggolkan lokasi karena tidak dapat mempertahankan
hidup, Mereka menjual tanah sehagai bekal pulang kembali ke pulau Jawa ?

Baru padas tahun 1993 dengan adanya proyek perkebunan karet rakyat
transmigran mulai  membuka perkebunan  karet. Pada umumnya perkebunan  itu

divsahakan pada lshan yang sempit yaite hanya 0,75 ha setiap kepala keluarga dengan

! Wawaneara, dengan Satijo di Jorong Sungai Atang tanggal 10 Maret 2009,
* Wawancara, dengan Warvone di Jorong Sungad Atang, tanggal 02 Mei 2009,




sistem tradisional. Berbeda dengan yang diusahakan olch perusahaan pemerintah swasta,
dimana pengusahaannya dilakukan dalam skala besar dengan sistem teknologl maodem.
Walagupun diusahakan pada lahan yang sempit, komoditas karet mampu memegang
peranan utama dalam perckonomian masyarakat di desa Sungai Atang dan telab menjadi
sumber pendapatan yang sangat dominan bagi sebagian besar petant.”

Adanva perkebunan karet rakyal membuat kehidupan {ransmigran mengalami
kernajuan. Transmigran bisa membangun rumah Yang permanen, membeli barang-barang
mewah seperti sepeda motor, kulkas, parabola, menyekolahkan anaknya sampai
perpuruan tinggl, dan lain-lain. Pada saat sekarang ini tiap rumah sudah memilik
parabola dan sepeda motor. Bahkan tiap tumah seprde motornya lebih dari satu.
Disamping itu fransmigran juga berternak sapi, dan menanam coklat di pekarangan
rumah  mereka. Mereka memenuhi kehutuhan hidup schari-hari henya dengan
mengandalkan hasil dari petah karetnya saje. Pada tahun 2007 harga karet naik, per kg
nya mencapal Rp. 7000, schingga pendapatan mereka dalam satu minggu bisa mencapai
Rp. 600, (HH)

Berangkat dari latar belakang tersebut, kehidupan sosial ekonomi transmigran di
desa Sungai Atang sangal menartk untuk dikaji, walaupun ielah banyak karya-karya
tentang transmigrasi di jurusan scjarah, Pertama, karya Dedi Asri yang berjudul ™
Transmigrasi Proses Interaksi Sesial UPT  Sitiung, 1979-1990", Skripsi  ini

menggambarkan teniang pemukiman transmigrasi di Sawah Lunto, dimana terjadi konflik

' Worwancard, dengan Wardi di Jorong Sungai Atang tanggal 25 Maret 2009,
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BABY
KESIMPULAN

Penduduk di Jorong Sungai Atang berasal dari Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah, yang datang ke Sungai Atang pada tahun 1977. Transmigrasi ini merupekan
kebijakan dari pemerintah. Alasan ditransmigrasikan penduduk di Wonogirl ini adalah di
Wonopiri akan di bangun sebuah proyek pemerintah waitu bendungan Waduk Gajah
Mungkur yang akan digunakan untuk irigasi pertanian dan objek wisata. Dengan adanya
kebijakan pemenintzh itu penduduk Wonogini yang terdin dari 6 dusun vaitu dusun
Npepa'an, dusun Karang anyar, dusun Brebes, dusun Pacol, dusun Mbedo, dan dusun
Tanjung vang merupakan Kelurahan Mgumbul Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten
Wonogiri Jawa Tengah harus ditransmigrasikan ke Sumatera Barat yaitu di Sungai
Atang. Penouduk awal kedatangannya ini beumlah 177 KK.

Pada awal kedatangan tahun 1977 kehidupan transmigran di Jorong Sungai Atang
sangat memprihatikan selama setahun mercka hanya mengandalkan jatah dari pemerintah
saja, dan juga mencoba untuk menggarap ladang mereka. Tanaman tidak dapat tumbuh
dengan subur, akibat dari tanah yang diratakan humus tanah menjadi hilang. Setelah
habis jatah dari pemerintah mereka harus memenuhi kebutuhan keluarganys sendin-
sendiri. Transmigran memulai menanami kembali lshan pertanian mereka dengan
tanaman palawija, seperti jagung, kedelai, padi gogo, kacang-kacangan, dan lain-lain.
Walaupun hosil panen transmigran ini kurang baik dan kadang-kadang gagal pancn
akibat serangan hama, mereka tidak putus asa dan masih terus berusaha menggarap
ladang mereka guna untuk bertahan hidup di Sungai Atang. Mereka juga ada yang

bekerja schagai buruh tani ke daerah lain. Disamping berladang transmigran juga
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